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PENDAHULUAN 

Industri kimia merupakan salah satu sektor prioritas, 

sehingga Kementerian Perindustrian secara serius terus 

berupaya memperkokoh struktur industri ini. Pemerintah 

berupaya membangun iklim usaha industri yang baik, 

mutualisme dan iktikad melalui berbagai regulasi yang 

dibuat. Tujuannya supaya investasi dapat terus bertumbuh 

dan meningkatkan kekuatan ekonomi Indonesia.  

Industri yang menjadi salah satu prioritas tersebut yakni oleokimia berupa glycerine, dimana 

produk kimia tersebut, harus mampu meningkatkan kemampuan produksinya serta mampu 

memasok kesemua sektor industri didalam negeri mulai dari industri makanan, minuman, 

farmasi, kosmetik, kimia, logam, tekstil dan lainnya.  

Apalagi pemerintah melihat bahan baku seperti CPO dan PKO cukup melimpah, sehingga 

bagi pelaku usaha industri glycerine di tanah air sangat mudah memperolehnya. Ditambah 

lagi glycerine memiliki nilai jual cukup baik, tidak hanya laku dijual didalam negeri, namun 

dipasar international (ekspor) sangat diminati oleh seluruh negara. 

Semua usaha atau harapan ini, akhirnya dapat terlihat dengan kemampuan produksi yang 

meningkat, ekspor yang terus tumbuh dan tidak kalah penting mampu menekan impor 

bahan kimia tersebut. Bila ini terwujud membuktikan sektor kimia, salah satunya produk 

glycerine, telah menjadi industri yang mandiri dan menjadi kekuatan ekonomi, terutama 

dalam menghasilkan devisa.  
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